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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengetahui strategi marketing Public Relations Pt. Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin Dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen)

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku

Pembahasan Strategi Marketing Public Relations showroom PT Trio Motor Honda Perintis dalam
mempengaruhi  keputusan konsumen keputusan konsumen dalam membeli produk-produknya. Dalam
menerapkan strategi marketing public PT Trio Motor Honda Perintis dalam upaya mempengaruhi keputusan
konsumen adalah dengan menggunakan pull, push, dan pass strategy. jika program yang direncanakan tersebut
menarik dan sesuai dengan tujuan strategi. Pull Strategy (Menarik) PT Trio Motor Honda Perintis Push Strategy
(Mendorong) PT Trio Motor Honda Perintis dan Pass Strategy (Mempengaruhi) PT Trio Motor Honda Perintis.
Kendala yang dihadapi dalam melakukan strategi Marketing Public Relationsshowroom PT Trio Motor Honda
Perintis dalam mempengaruhi keputusan konsumen Tentu saja dalam merencanakan dan melakukan strategi ini
ada hambatan dan kendala yang akan dihadapi oleh PT Trio Motor Honda Perintis Banjarmasin.Kendala yang
ditemui dalam merencanakan dan menjalankan strategi marketing public relations ini adalah keterbatasan biaya
dan anggaran yang disediakan untuk menjalankan program-program yang direncanakan, maka dalam hal ini
berdampak bahwa belum cukup optimal media yang digunakan untuk dalam hal promosi dan memasarkan produk.
Upaya Solusi Mengatasi Kendala yang dihadapi dalam melakukan strategi Marketing Public Relations PT. Trio
Motor Honda Perintis Banjarmasin dalam mempengaruhi keputusan konsumen Melakukan Elemen Penting untuk
Strategi Public Relations PT. Trio Motor Honda Perintis Banjarmasin adalah cara yang bagus untuk membangun
citra suatu perusahaan
Kata Kunci : marketing public relations, keputusan pembelian

ABSTRACT

The purpose of this study is to know the marketing strategy of Public Relations Pt. Trio of Honda Motorbike
in Pioneer in influencing consumer purchasing decisions)

This research approach is qualitative. Qualitative research is research that aims to describe what currently
applies

Discussion of PT Trio Motor Honda Pioneer's Marketing Public Relations Strategy in influencing consumer
decisions of consumer decisions in buying its products. In implementing the public marketing strategy of PT Trio
Motor Honda Pioneer in an effort to influence consumer decisions is to use pull, push, and pass strategy. if the
planned program is attractive and in accordance with the objectives of the strategy. Pull Strategy PT Trio Motor
Honda Pioneer Pioneer Push Strategy (Push) PT Trio Motor Honda Pioneer and Pass Strategy (Influence) PT
Trio Motor Honda Pioneer Obstacles encountered in carrying out the Marketing Strategy of Public Relations
showroom of PT Trio Motor Honda Pioneer in influencing consumer decisions This public relations is the limited
cost and budget provided to run the planned programs, so in this case the impact is that the media is not yet
optimal enough for promotion and marketing of the product. Solution Efforts to Overcome Obstacles encountered
in carrying out the Public Relations Marketing strategy of PT. Trio of Honda Motor Pioneer in influencing
consumer decisions Conducting Important Elements for Public Relations Strategy of PT. The Honda Pioneer
Motorcycle Trio Banjarmasin is a great way to build the image of a company

Keywords: marketing public relations, purchasing decisions

PENDAHULUAN



perusahaan Yyang bergerak dalam
bidang Otomotif Trio Honda Motor, selalu
ingin meningkatkan pelayanan telekomunikasi
yang efektif terhadap pelangganya dalam
memenuhi  kebutuhan, keinginan, serta
kepentingan pelanggan dalam berkomunikasi
sehingga dapat mempertahankan loyalitas
pelanggan dalam keputusan pembelian.

Di Indonesia Kota Banjarmasin
khususnya, merek Honda merupakan salah satu
perusahaan industri otomotif yang diminati dan
disukai oleh masyarakatnya. Berbagai produk
Honda telah digunakan masyarakat, kendaraan
tersebut antara lain Vario, PCX, Genio, Sonic,
Supra, Revo, Verza, Beat, Scoopy dan CBR
adalah nama-nama kendaraan produk pabrikan
Honda yang memiliki  masing-masing
keunggulan dan dengan harga yang berbeda
pula. Produk merek Honda ini di Indonesia
didistribusikan melalui Perseroan Terbatas
yang disingkat dengan PT. PT tersebut
merupakan singkatan dari Perseroan Terbatas
yaitu organisasi bisnis yang memiliki badan
hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua
orang dengan tanggung jawab yang hanya
berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan
harta pribadi atau perseorangan yang ada di
dalamnya. Di dalam PT pemilik modal harus
memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk
orang lain di luar pemilik modal untuk menjadi
pimpinan.

PT. Trio Motor Honda berdiri
sejak 2008 di Kalimantan Selatan dan berdiri
Jin.  Perintis Kemerdekaan No. 45 AA,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan sejak tahun
2014. PT. Trio Motor Honda merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang otomotif.
PT. Trio Motor Honda memproduksi sepeda
motor setiap harinya. Untuk melaksanakan
kegiatan  produksi tersebut, di dalam
perusahaan terdapat beberapa divisi berbeda
yang saling bekerja sama. Dari beberapa divisi
yang ada, penulis ditempatkan pada Sales
Counter. pemasaran motor terjadi persaingan
yang ketat, hal ini disebabkan karena
banyaknya perusahaan yang bermunculan. Hal
ini tentunya menyebabkan konsumen semakin

bebas memilih jenis motor yang sesuai dengan
selera konsumen.

Peran praktisi marketing atau
pemasar PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin menduduki posisi yang sangat
penting, karena dengan  menggunakan
implementasi komunikasi yang tepat dan baik
suatu produk dapat dilirik, dan akan
mempengaruhi calon pembeli untuk
mengambil keputusan dalam membeli maka
produk tersebut akan laku dipasaran. Dalam
melakukan  kegiatan ~ pemasaran  suatu
perusahaan memiliki beberapa tujuan yang
hendak dicapai, baik tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek
biasanya untuk merebut hati konsumen
terutama untuk produk yang baru diluncurkan.
Sedangkan dalam jangka panjang dilakukan
untuk mempertahankan produk-produk yang
sudah ada agar tetap eksis.

Sedangkan praktisi Public
Relations PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin tersebut bertugas merancang dan
menjalankan program-program seperti
mengadakan publisitas produk dan mem-follow
up calon konsumen dan konsumen dari
showroom motor PT Trio Honda Motor Perintis
Banjarmasin  serta mengembangkan citra
perusahaan. Produk dengan kualitas prima,
harga yang terjangkau dan distribusi yang
menyeluruh tidak akan berguna jika tidak
dikomunikasikan  dengan  benar kepada
konsumen. Praktisi Public Relations di PT Trio
Honda Perintis Banjarmasin ini dikenal dengan
istilah CRM (Costumer Relations
Management). Hal inilah yang mendasari
ketertarikan penulis untuk meneliti
“STRATEGI MARKETING PUBLIC
RELATIONS PT. TRIO MOTOR HONDA

PERINTIS BANJARMASIN DALAM
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PEMBELIAN KONSUMEN”

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang



bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku.

Metode kualitatif adalah data yang di
kumpulkan dimana data tersebut berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka. Data
yang dimaksud mungkin berasal dari naskah,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumen
resmi lainnya. Dan hasil analisa tersebut
nantinya akan digunakan sebagai penelitian
yaitu tentang Strategi Marketing Public
Relations PT. Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin Dalam Mempengaruhi
Keputusan Pembelian Konsumen

PEMBAHASAN

A. Strategi Marketing Public Relations
showroom PT Trio Motor Honda Perintis
dalam mempengaruhi keputusan konsumen

Kegiatan pemasaran saat ini menjadi
hal penting yang perlu diperhatikan, karena
semakin tingginya tingkat persaingan yang
semakin kritis akan pasar, mengakibatkan
kegiatan pemasaran tersebut perlu dilakukan
secara profesional dan agresif. Dalam
perjalanannya, PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin melakukan berbagai strategi dan
cara dengan tujuan untuk meningkatkan angka
penjualan Motor, selain itu juga bertujuan agar
PT Trio Motor Honda Perintis Banjarmasin
mampu  bersaing  dengan  perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang penjualan
kendaraan bermotor roda dua lainnya.

Dalam menerapkan strategi
marketing public PT Trio Motor Honda Perintis
dalam upaya mempengaruhi  keputusan
konsumen adalah dengan menggunakan pull,
push, dan pass strategy. Ketiga strategi ini
dirancang oleh CRM PT Trio Motor Honda
Perintis kemudian dirapatkan untuk
dirembukkan dan disetujui oleh Kepala PT Trio
Motor Honda Perintis jika program yang
direncanakan tersebut menarik dan sesuai
dengan tujuan strategi.

1. Pull Strategy (Menarik) PT Trio
Motor Honda Perintis
Strategi menarik (pull strategy) adalah
strategi yang digunakan oleh produsen untuk
mengarahkan aktivitas pemasaran terutama

periklanan dan promosi terhadap konsumen,
kearah penggunaan produk atau jasa untuk
memotivasi mereka agar membeli produk atau
menggunakan jasa mereka. Strategi menarik
atau yang biasanya disebut dengan pull strategy
akan berdampak pada minat konsumen dan
tingkat penjualan perusahaan.
2. Push Strategy (Mendorong) PT Trio
Motor Honda Perintis
Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti
melalui  wawancara dengan  konsumen
showroom PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin  menunjukkan bahwa publikasi
mengenai promo produk dan seputar tentang
perusahaan melalui media massa cetak
mendorong hasrat dan minat keinginan
konsumen untuk mengunjungi showroom,
untuk melihat produk yang dijual lalu kemudian
memutuskan untuk membeli motor
3. Pass Strategy (Mempengaruhi) PT
Trio Motor Honda Perintis
Berdasarkan uraian ketiga strategi yang
digunakan oleh PT Trio Honda Motor Perintis
Kota Banjarmasin tersebut, peneliti dapat
melihat bahwa menggunakan pull, push and
pass strategy tersebut dapat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli produk
yang ditawarkan oleh perusahaan. Marketing
public relations tidak hanya menitik beratkan
pada penjualan semata tetapi juga menjaga
image perusahaan di mata publiknya dan
identitas perusahaan.

B. Kendala yang dihadapi dalam melakukan
strategi  Marketing  Public  Relations
showroom PT Trio Motor Honda Perintis
dalam mempengaruhi keputusan konsumen

Tentu saja dalam merencanakan dan
melakukan strategi ini ada hambatan dan
kendala yang akan dihadapi oleh PT Trio Motor
Honda Perintis Banjarmasin . Kendala yang
ditemui dalam merencanakan dan menjalankan
strategi marketing public relations ini adalah
keterbatasan biaya dan anggaran yang
disediakan untuk menjalankan program-
program yang direncanakan, maka dalam hal
ini berdampak bahwa belum cukup optimal



media yang digunakan untuk dalam hal promosi
dan memasarkan produk.

Tidak hanya dalam hal promosi saja yang
menjadi  kendala atau hambatan dalam
menjalankan  strategi  marketing  public
relations yang dihadapi oleh PT Trio Motor
Honda Perintis tetapi juga dalam hal bersaing
dengan perusahaan lainnya. Konsumen
cenderung sulit untuk loyal pada satu merek
atau produk tertentu, apabila semakin banyak
penawaran yang memungkinkan berpindah ke
merek atau ke perusahaan lain yang bergerak di
bidang yang sama.

Selain itu PT Trio Motor Honda Perintis
memposisikan CRM (Public Relations) secara
struktural belum mempunyai divisi sendiri
masih di bawah bagian biro umum sehingga hal
ini menyebabkan CRM tidak mempunyai
kewenangan penuh atas keputusan yang
dirancang. Sejauh pengamatan peneliti, ini
yang menjadi kendala yang dihadapi showroom
PT Trio Motor Honda Perintis Banjarmasin
dalam melakukan strategi marketing public
relations.

C. Upaya Solusi Mengatasi Kendala yang
dihadapi dalam melakukan strategi
Marketing Public Relations PT. Trio Honda
Perintis Banjarmasin dalam mempengaruhi
keputusan konsumen
Dengan tujuan ini, PT. Trio Motor
Honda Perintis Banjarmasin tidak hanya
mengungguli kompetitor di pasar, tapi juga
secara tidak langsung mengikat pembeli.
1. Komunikasi perusahaan
Elemen ini bisa dilihat dari bagaimana suatu
perusahaan berkomunikasi dengan
perusahaa lain, baik secara internal maupun
eksternal.
Strategi  komunikasi perusahaan adalah
tulang punggung dari strategi public
relations PT. Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin secara keseluruhan. Metode ini
harus dapat dimengerti oleh audiens, karena
berkaitan dengan bagaimana perusahaan
memperlihatkan diri ke luar.

2. Hubungan dengan media

Hubungan media adalah hubungan yang
dimiliki ~ suatu  organisasi, termasuk
perusahaan, dengan pers.

Agar berhasil, . Trio Motor Honda Perintis

Banjarmasin harus membangun hubungan
yang benar dengan pers untuk memastikan
bahwa apa yang dikatakan digambarkan
dengan baik.Apabila tidak memiliki
hubungan langsung, PT. Trio Motor Honda
Perintis Banjarmasin biasanya mengirimkan
siaran pers.
Siaran pers biasanya berisi beberapa hal
penting soal perusahaan, seperti investasi
dari pihak luar hingga pendapat perusahaan
soal isu tertentu.

3. Hubungan masyarakat

Elemen ini berkaitan dengan bagaimana
sebuah PT. Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin  memiliki  relasi  dengan
masyarakat atau kelompok yang memiliki
latar belakang serupa.
Hubungan ini disusun untuk
memperlihatkan sisi di mana . Trio Motor
Honda Perintis Banjarmasin  mampu
berjalan beriringan dengan masyarakat.
Beberapa perusahaan memasukkan elemen
hubungan masyarakat dalam strategi yang
biasa disebut Corporate Social
Responsibility (CSR).Dalam proyek ini,
biasanya dibuat beberapa acara yang terdiri
dari kegiatan pendidikan dan kesehatan
masyarakat.

4. Manajemen Krisis
Salah satu hal yang dibutuhkan PT . Trio
Honda Motor Perintis Banjarmasin dalam
menyusun strategi public relations adalah
manajemen Krisis.Manajemen Kkrisis berarti
bagaimana sebuah perusahaan menangani
krisis atau situasi tak terduga lainnya yang
bisa saja membuat atau menghancurkan
bisnis mereka. Memiliki rencana
manajemen krisis memungkinkan
perusahaan beroperasi secara normal dan
secara tidak langsung menjaga citra.Untuk
menanggulangi ini, dibutuhkan komunikasi
internal dan eksternal agar situasi tetap
terkendali.

5. Manajemen acara



Salah satu PT .Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin strategi public
relations terbaik adalah membuat acara.
Acara penting karena dapat meningkatkan
kedekatan antara perusahaan dengan
komponen-komponen  yang  berkaitan
dengan bisnis mereka.Namun demikian,
menciptakan acara tidak semudah yang
dibayangkan. Ada beberapa pertimbangan,
seperti topik apa yang akan diambil, kapan
dan di mana acara akan diselenggarakan,
hingga siapa yang akan diundang dan
dihadirkan.

PENUTUP
1. Strategi marketing public relations yang

digunakan oleh showroom PT Trio Motor
Honda Perintis Banjarmasin dalam
mempengaruhi konsumen yaitu Three Ways
Strategy. Ada tiga strategi yang digunakan
dalam mempengaruhi keputusan konsumen.
Yaitu pull strategy, push strategy, dan pass
strategy. Ketiga strategi ini bertujuan untuk
menciptakan kepuasan konsumen terhadap
produk dan pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan. Kepuasan konsumen yang telah
dibentuk berpeluang dapat mempengaruhi
keputusan  konsumen  tersebut  untuk
membeli atau menggunakan produk
tersebut. Pull strategy adalah strategi yang
direncanakan  untuk  menarik  minat
konsumen agar membeli produk yang
ditawarkan. Untuk menarik minat konsumen
perlu dilakukannya komunikasi melalui
berbagai cara seperti komunikasi tatap muka
(face to face), via telepon, media online,
poster, spanduk dan brosur. Push strategy
adalah strategi yang dilakukan untuk
mendorong hasrat dan minat perhatian
konsumen terhadap produk dan perusahaan.
Usaha yang dilakukan pada strategi ini yaitu
mengadakan promo  seperti memberi
potongan harga, DP kecil dan bunga ringan
serta mempublikasikan informasi dan
promo tersebut melalui media massa
khususnya media cetak. Dan yang terakhir
yaitu pass strategy adalah strategi yang
digunakan untuk mempengaruhi  dan

menciptakan opini publik yang positif
terhadap citra perusahaan. Upaya untuk
menciptakan citra yang positif di mata
publik yaitu melakukan kegiatan yang
bersifat kemasyarakatan dan tanggung
jawab sosial serta mengadakan special event
untuk customer yang bertujuan untuk
membangun loyalitas konsumen terhadap
PT Trio Motor Honda Perintis Banjarmasin

Ketiga strategi tersebut sama-sama
mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk
mempengaruhi keputusan konsumen, agar
showroom PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin bisa bersaing dengan
perusahaan industri otomotif kendaraan
bermotor roda dua lainnya dan tentunya
untuk meningkatkan angka penjualan motor.

. Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan

strategi marketing public relations yaitu
keterbatasan biaya dan anggaran dalam
menjalankan strategi marketing public
relations untuk mempengaruhi keputusan
konsumen, sehingga media yang digunakan
untuk publikasi hanya menggunakan media
cetak. PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin  tidak menggunakan media
elektronik dalam mempublikasikan
informasi tentang produk dan perusahaan,
tentu saja ini akan kurang optimal dalam
usaha publikasi mengenai informasi produk
dan perusahaan untuk masyarakat luas.
Kemudian dengan adanya persaingan dalam
dunia bisnis dengan pesaing akan
berdampak menghambat dalam proses
melaksanakan strategi tersebut. Selain itu
secara struktural posisi CRM (public
relations) PT Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin  belum mempunyai divisi
sendiri masih di bawah bagian biro umum
sehingga hal ini menyebabkan CRM tidak
mempunyai  kewenangan penuh atas
keputusan yang dirancang.

. Upaya Solusi Mengatasi Kendala yang

dihadapi dalam melakukan strategi
Marketing Public Relations PT. Trio
Motor Honda Perintis Banjarmasin
dalam mempengaruhi keputusan
konsumen Melakukan Elemen Penting



untuk Strategi Public Relations PT. Trio

Motor Honda Perintis Banjarmasin adalah

cara yang bagus untuk membangun citra

suatu perusahaan. Sekalipun perusahaan
sudah matang, public relations selalu layak
untuk diterapkan karena memberikan
banyak manfaat.
Dengan tujuan ini, PT. Trio Motor Honda
Perintis Banjarmasin tidak hanya mengungguli
kompetitor di pasar, tapi juga secara tidak
langsung mengikat pembeli.

a. Komunikasi perusahaan Elemen ini
bisa dilihat dari bagaimana suatu
perusahaan  berkomunikasi dengan
perusahaa lain, baik secara internal
maupun eksternal.Strategi komunikasi
perusahaan adalah tulang punggung
dari strategi public relations PT. Trio
Motor Honda Perintis Banjarmasin
secara keseluruhan.

b. Hubungan dengan media adalah
hubungan  yang  dimiliki  suatu
organisasi, termasuk  perusahaan,
dengan pers.Agar berhasil, . Trio Motor
Honda Perintis Banjarmasin harus
membangun hubungan yang benar
dengan pers untuk memastikan bahwa
apa Yyang dikatakan digambarkan
dengan baik.

c. Hubungan masyarakat Elemen ini
berkaitan dengan bagaimana sebuah
PT. Trio Motor Honda Perintis
Banjarmasin memiliki relasi dengan
masyarakat atau kelompok yang
memiliki latar belakang serupa.

d. Manajemen krisis Salah satu hal yang
dibutunkan PT . Trio Honda Perintis
Banjarmasin dalam menyusun
strategi public relations adalah
manajemen Kkrisis.Manajemen krisis
berarti bagaimana sebuah perusahaan
menangani  Krisis atau situasi tak
terduga lainnya yang bisa saja
membuat atau menghancurkan bisnis
mereka

e. Manajemen acara Salah satu PT . Trio
Motor Honda Perintis Banjarmasin
strategi public relations terbaik adalah

membuat acara. Acara penting karena
dapat meningkatkan kedekatan antara
perusahaan dengan komponen-
komponen yang berkaitan dengan
bisnis mereka.
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